A. PENDAHULUAN
Laporan ini dibuat untuk melengkapi tugas IPBA ( ilmu pengetahuan bumi dan antariksa) sesuai dengan data yang didapat pada kegiatan outing class ke Bandung pada tanggal 13 s/d 15 Desember 2010. Laporan ini lebih mengkhususkan pada kunjungan ke LAPAN ( Lembaga Penerbangan Dan Antariksa Nasional). Adapun hal-hal yang dibahas pada laporan ini yaitu sejarah dan profil LAPAN, ionosfer, aktivitas matahari, serta urban heat island dan kontribusinya pada perubahan iklim dan hubungannya dengan perubahan lahan.

B. PEMBAHASAN 
1. SEJARAH LAPAN
Kronologi Pembentukan LAPAN 
[image: Description: http://www.lapan.go.id/images/sejarah.jpg]Pada tanggal 31 Mei 1962, dibentuk Panitia Astronautika oleh Menteri Pertama RI, Ir. Juanda (selaku Ketua Dewan Penerbangan RI) dan R.J. Salatun (selaku Sekretaris Dewan Penerbangan RI).
Tanggal 22 September 1962, terbentuknya Proyek Roket Ilmiah dan Militer Awal (PRIMA) afiliasi AURI dan ITB. Berhasil membuat dan meluncurkan dua roket seri Kartika berikut telemetrinya. 
Tanggal 27 November 1963, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) dibentuk dengan Keputusan Presiden Nomor 236 Tahun 1963 tentang LAPAN. 

Penyempurnaan organisasi LAPAN melalui : 
1. Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 18 Tahun 1974,
1. Keppres Nomor 33 Tahun 1988,
1. Keppres Nomor 33 Tahun 1988 jo Keppres Nomor 24 Tahun 1994,
1. Keppres Nomor 132 Tahun 1998,
1. Keppres Nomor 166 Tahun 2000 sebagaimana diubah beberapa kali yang terakhir dengan Keppres Nomor 62 Tahun 2001,
1. Keppres Nomor 178 Tahun 2000 sebagaimana telah diubah beberapa kali yang terakhir dengan Keppres 60 Tahun 2001,
1. Keppres Nomor 103 Tahun 2001.
Lingkup Kegiatan 
1. Pengembangan teknologi dan pemanfaatan penginderaan jauh.
1. Pemanfaatan sains atmosfer, iklim dan antariksa.
1. Pengembangan teknologi dirgantara.
1. Pengembangan kebijakan kedirgantaraan nasional.
VISI & MISI
	V I S I

	

	Menjadi institusi penggerak kemandirian dalam penguasaan Sains dan teknologi kedirgantaraan dan pemanfaatannya bagi kesejahteraan bangsa dan pembangunan nasional yang berkelanjutan.

	

	MISI

	

		Bidang Teknologi Roket,Satelit dan Penerbangan
	Memperkuat kemampuan penguasaanteknologi roket,satelit, dan penerbangan serta  pemanfaatannya untuk menjadi mitra industri strategis penerbangan dan pembina  nasional pengembangan roket dansatelit

	
	

	Bidang Penginderaan Jauh
	Mengembangkan kemampuan teknologi sistem sensor penginderaan jauh, sistem stasiun bumi, akuisisi data dan memaksimalkan pemanfaatan teknologi penginderaan jauh untuk mendukung inventarisasi dan permantauan sumberdaya alam, ketahanan pangan dan lingkungan serta mitigasi bencana dan menjadi pembina nasional penelitian, pengembangan dan penerapan teknologi penginderaan jauh

	
	

	Bidang Sains Dirgantara (Antariksa dan Atmosfer)
	Mengembangkan kemampuan penguasaan pengetahuan antariksa dan atmosfer dalam upaya meningkatkan pelayanan masyarakat atas informasi cuaca antariksa dankondisi atmosfer,  dan dampaknya  pada perubahan iklim global dan kehidupan di bumi

	
	

	Bidang Kebijakan 
	Mengembangkan kajian kebijakan bagi pengembangan dan/atau perumusan kebijakan dan peraturan perundang-undangan nasional untuk perlindungan kepentingan nasional dalam rangka penguasaan,  penerapan dan pendayagunaan IPTEK kedirgantaraan (roket, satelit, penerbangan, penginderaan jauh dan sains antariksa) untuk mendukung pembangunan nasional

	
	

	Bidang Kelembagaan dan Manajemen Sumberdaya
	Senantiasa memperbaharui diri sesuai dengan tuntutan perkembangan kemajuan IPTEK dirgantara dan aspirasi masyarakat serta pembenahan pelayanan masyarakat melalui penguatan komunikasi publik, kerjasama, perencanaan program/ kegiatan, organisasi, ketatalaksanaan, SDM dan  pengelolaan dan pengembangan asset (sarana prasarana) serta pengawasan dalam rangka mencapai tata kelola pemerintahan yang baik





 
			TUGAS POKOK DAN FUNGSI 


Kedudukan 
LAPAN adalah Lembaga Pemerintah Non Departemen yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden Republik Indonesia. Dalam pelaksanaan tugasnya dikoordinasikan oleh menteri yang bertanggung-jawab di bidang riset dan teknologi. 

Tugas Pokok 
1. Melaksanakan tugas pemerintah di bidang penelitian dan pengembangan kedirgantaraan dan pemanfaatannya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
1. Melaksanakan tugas Sekretariat Dewan Penerbangan dan Antariksa Nasional Republik Indonesia (DEPANRI), sesuai Keppres No. 99 Tahun 1993 tentang DEPANRI sebagaimana telah diubah dengan Keppres No. 132 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Keppres No.99 Tahun 1993. DEPANRI adalah suatu badan nasional yang mengkoordinasikan program-program kedirgantaraan antar instansi dan mengarahkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan masalah-masalah kedirgantaraan.
Fungsi 

Dalam mengemban tugas pokok di atas LAPAN menyelenggarakan fungsi-fungsi : 
1. Pengkajian dan penyusunan kebijaksanaan nasional di bidang penelitian dan Pengembangan kedirgantaraan dan pemanfaatannya.
1. Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas LAPAN.
1. Pemantauan, pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di bidang kedirgantaraan dan pemanfaatannya.
1. Kerjasama dengan instansi terkait di tingkat nasional dan internasional.
1. Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan bidang penginderaan jauh, serta pengembangan bank data penginderaan jauh nasional dan pelayanannya.
1. Penelitian, pengembangan dan pemanfaatan sain atmosfer, iklim antariksa dan lingkungan antariksa, pengkajian perkembangan kedirgantaraan, pengembangan informasi kedirgantaraan serta pelayanannya.
1. Penelitian, pengembangan teknologi dirgantara terapan, elektronika dirgantara, wahana dirgantara serta pemanfaatan dan pelayanannya.
1. Pemasyarakatan dan pemasaran dalam bidang kedirgantaraan.
1. Pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas semua unsur di lingkungan LAPAN.
1. Penyelenggaraan, pembinaan pelayanan administrasi umum.

Kewenangan 
1. Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya;
1. Perumusan kebijakan dibidangnya untuk mendukung pembangunan secara makro;
1. Penetapan sistem informasi di bidangnya;
1. Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu : 
Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu di bidang penelitian dan pengembangan kedirgantaraan dan pemanfaatannya. 
1. Penginderaan/pemotretan jarak jauh dan pemberian rekomendasi perizinan orbit satelit.
PROGRAM

	


I. Program Pengembangan Teknologi Penerbangan dan Antariksa: 
1. Pengembangan Teknologi Roket
1. Pengembangan Teknologi Satelit
1. Pengembangan Teknologi Penerbangan 
1. Pengembangan Teknologi  Penginderaan Jauh  dan  Bank Data 
1. Pengembangan Pemanfaatan Penginderaan Jauh 
1. Pengembangan Sains Atmosfer 
1. Pengembangan Sains Antariksa  
1. Pengkajian Kebijakan dan Informasi Kedirgantaraan 
1. Operasi stasiun bumi penginderaan jauh cuaca,  pengamat geomagnet, meteo, dan atmosfer dan  Telemetri Tracking Commands (TTC) dan pekayanan pengguna
1. Operasi Akuisisi dan pengolahan data satelit penginderaan jauh sumber daya alam  serta pelayanan pengguna 
1. Operasi Akuisisi data meteorologi, atmosfer dan Antariksa 
II. Program Dukungan Manajemen dan  Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya LAPAN
1. Koordinasi, Integrasi dan Sinkronisasi Perencanaan, MONEV, Organisasi, Ketatalaksanaan dan Hukum;
1. Koordinasi, Integrasi dan Sinkronisasi Humas dan Kerjasama Kedirgantaraan (kerjasama nasional, internasional, maupun pelayanan umum); 
1. Koordinasi, Integrasi dan Sinkronisasi Sumberdaya dan Tata Usaha; 
1. Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur; 
1. Pelayanan Pengguna Berbasis Teknologi dirgantara. 

	



	[image: Description: http://www.lapan.go.id/images/spacer.gif]





STRUKTUR ORGANISASI
[image: ]

LOKASI	[image: ]

2. IONOSFER DAN AKTIVITAS MATAHARI
Ionosfer 
[image: Description: http://3.bp.blogspot.com/_lBJHyQqSkzI/SXUpjeJ2ioI/AAAAAAAAACw/N_OnAQTlEr4/s320/gambar1.jpg]

Lapisan ionosfer adalah bagian dari atmosfer bumi kita dimana terdapat sejumlah elektron dan ion bebas (< 1eV). Semua benda dalam sistem tata surya yang dilingkupi oleh gas netral akibat adanya gaya tarik gravitasional (misalnya bumi) atau beberapa proses lain seperti sublimasi (misalnya komet) akan memiliki lapisan ionosfer. Elektron atau ion bebas dihasilkan oleh proses ionisasi partikel netral akibat radiasi EUV matahari dan tumbukan partikel energetik yang menembus atmosfer. Saat ionisasi terjadi maka partikel-partikel bermuatan akan dipengaruhi oleh banyak proses, meliputi reaksi-reaksi kimia, difusi, dinamika gelombang atmosfer, ketidakstabilan plasma, dan perpindahan akibat medan-medan listrik dan dan medan-medan magnet. Oleh karena itu pemahaman tentang fenomena di ionosfer memerlukan beberapa disiplin ilmu antara lain fisika plasma, chemical kinetic, teori atom, dan mekanika fluida.
Gambar di atas menunjukkan klasifikasi lapisan atmosfer netral dan atmosfer terionisasi. Gambar kiri adalah klasifikasi atmosfer netral berdasarkan perbedaan temperatur terhadap ketinggian. Sedang gambar sebelah kanan adalah klasifikasi lapisan atmosfer terionisasi berdasarkan perbedaan kerapatan plasma.
Kalau di atmosfer permukaan proses-proses cuaca terjadi, maka sesungguhnya di lapisan atmosfer atas pun terjadi proses cuaca yang dikenal istilah cuaca antariksa. 

AKTIVITAS MATAHARI
[image: Description: http://matsa.dirgantara-lapan.or.id/userfiles/image/image002.gif]Selain berperan sebagai sumber energi, matahari juga merupakan sumber gangguan terhadap regularitas karakteristik atmosfer bumi dan media antar planet. Bervariasinya aktivitas matahari, atmosfer bumi dan media antar planet ini menunjukkan adanya tanggapan terhadap datangnya energi dan momentum sebagai suatu gangguan yang akan mengakibatkan perubahan pada komposisi, kondisi fisik, dan dinamikanya. Perubahan aktivitas matahari dalam skala waktu pendek yang diakibatkan oleh adanya aktivitas matahari secara transien (flare), ditandai dengan peningkatan radiasielektromagnet, partikel energi tinggi, dan lontaran lontaran massa korona (Coronal Mass Ejection/CME) yang signifikan. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya informasi tentang aktivitas matahari ini secara terus menerus guna mengantisipasi kemungkinan akan terjadinya gangguan pada atmosfer bumi baik dalam skala waktu pendek maupun panjang. 
[image: ]
Badai matahari terjadi jika sunspots di bintang kita meletus dan memuntahkan keluar partikel yang dapat merusak sistem pembangkit listrik di bumi.
Aktivitas matahari biasanya mengikuti siklus 11-tahun, dan tampaknya akan keluar dari masa kemerosotan dan bersiap-siap untuk masa aktif.
“Matahari bangun dari tidur nyenyak dan dalam beberapa tahun ke depan kita akan menghadapi aktivitas Maatahari dengan tingkat jauh lebih tinggi

3. URBAN HEAT ISLAND DAN KONTRIBUSINYA PADA PERUBAHAN IKLIM DAN HUBUNGANNYA DENGAN PERUBAHAN LAHAN
Iklim perkotaan merupakan hasil dari interaksi banyak faktor alami dan antropogenik. Polusi udara, material permukaan perkotaan, emisi panas anthropogenik, bersama-sama dengan faktor alam menyebabkan perbedaan iklim antara kota dan area non perkotaan.
Iklim suatu kota dikendalikan oleh banyak faktor alam, baik pada skala makro (seperti. garis lintang) maupun pada skala meso (seperti topografi, badan air). Pada kota yang tumbuh dan berkembang, faktor-faktor baru dapat mengubah iklim lokal kota. Guna lahan, jumlah penduduk, aktivitas industri dan transportasi, serta ukuran dan struktur kota, adalah faktor-faktor yang terus berkembang dan mempengaruhi iklim perkotaan (Gambar 1).
[image: Description: http://io.ppijepang.org/images/0611/iptek15_01.gif]
Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi iklim perkotaan 
 Urban Heat Island (UHI) dicirikan seperti .pulau. udara permukaan panas yang terpusat di area urban dan akan akan semakin turun temperaturnya di daerah sekelilingnya pada daerah suburban/rural (gambar 1.1). Urban Heat Island disebabkan oleh beberapa faktor yang membedakan daerah urban dan non-urban, termasuk: pelepasan energi antropogenik dari sistem
AC (Air conditioning), emisi energi dari kegiatan perindustrian, kendaraan bermotor, perbandingan banyaknya permukaan campuran dan perbedaan kapasitas panas dari material bangunan material dengan struktur alam. Besarnya dan skala spasial efek UHI meningkat di daerah urban di seluruh dunia dan mempunyai implikasi dalam transport polutan udara,
[image: ]                        [image: ]
Gambar 1.1. Urban Heat Island 			Gambar 1.2. Perbedaan Albedo di Perkotaan

membentuk kondisi bioklimat, pemanasan dan pendinginan. Perbedaan panas pada beberapa lahan dikarenakan perbedaan albedo pada lahan tersebut (gambar 1.2).

Urban Heat Island dan Perubahan Lahan Bandung
Gambar 4.2. dan 4.3. memperlihatkan Urban Heat Island Bandung pada tahun 1994 dan 2001. Dari pengamatan secara spasial terlihat bahwa ada perluasan UHI. Secara analisa kuantiatif dengan statistik terhitung adanya perluasan UHI (daerah dengan suhu tinggi 30-35 0C yang terletak pada kawasan terbangun yang terdiri dari pemukiman dan industri di pusat kota Bandung per tahun kira-kira 12606 ha atau 4.47% 




[image: ][image: ]
Gambar 4.2. UHI Bandung 1994 			Gambar 4.3. UHI Bandung 2001

Gambar 4.4. dan 4.5. menunjukkan peta spasial klasifikasi penutup lahan Bandung tahun 1994 dan 2001 yang diklasifikasikan dari data satelit Landsat. Dari kenampakan spasial terlihat adanya perluasan wilayah pemukiman dan industri. Analisis statistik pada gambar 4.7. menunjukkan adanya pertumbuhan kawasan terbangun di Bandung per tahun kurang lebih 1029 ha (0,36%), sedangkan kawasan vegetasi (hutan) mengalami pengurangan sebesar 3932 ha (1,4%). Pertumbuhan kawasan terbangun inilah yang menyebabkan perluasan UHI.
[image: ]
[image: ]
Gambar4.4.KlasifikasilahanBandung1994		Gambar 4.5. Klasifikasi lahan Bandung 2001
Urban Heat Island dan Perubahan Lahan Semarang

[image: ][image: ]
Gambar 4.8. UHI Semarang 1994 			Gambar 4.9. UHI Semarang 2002

[image: ]GAmbar 4.8. dan 4.9. memperlihatkan Urban Heat Island Semarang pada tahun 1994 dan 2002. Dari pengamatan secara spasial terlihat bahwa ada perluasan UHI. Analisa kuantiatif dengan statistik terhitung adanya perluasan UHI (daerah dengan suhu tinggi 30-35 0C yang terletak pada kawasan terbangun yang terdiri dari pemukiman dan industri di Semarang pertahun kira-kira 12174 ha atau 8,4% 
[image: ]Gambar 4.10. Klasifikasi Lahan Semarang 1994    Gambar 4.11. Klasifikasi Lahan Semaran2002
Urban Heat Island dan Perubahan Lahan Surabaya
[image: ][image: ]
Gambar 4.12. UHI Surabaya 1994                          Gambar 4.13. UHI Surabaya 2002
Gambar 4.12. dan 4.13. memperlihatkan Urban Heat Island Surabaya pada tahun 1994 dan 2002. Dari pengamatan secara spasial terlihat bahwa ada perluasan UHI. Analisa kuantiatif dengan statistik terhitung adanya perluasan UHI (daerah dengan suhu tinggi 30-35 0C yang terletak pada kawasan terbangun yang terdiri dari pemukiman dan industri di Surabaya per tahun kira kira1512 ha atau 4,8%
[image: ][image: ]
Gambar4.10. Klasifikasi Lahan Surabaya 1994     Gambar 4.11. Klasifikasi Lahan Surabaya2002
Dari gambar 4.10. dan 4.11. diperlihatkan peta spasial klasifikasi penutup lahan Surabaya tahun 1994 dan 2002 yang diklasifikasikan dari data satelit Landsat. Dari kenampakan spasial terlihat adanya perluasan wilayah pemukiman dan industri. Grafik pada tambar 4.13 menunjukkan analisa statistik perubahan lahan di Surabaya. Dari grafik ini ditunjukkan adanya pertumbuhan kawasan terbangun di Surabaya per tahun kurang lebih 531,28 ha (1,69%), sedangkan lahan perkebunan mengalami pengurangan sebesar 361,215 ha (1,15%), area tambak juga berkurang sebesar 210,66 ha (0,67%).

Hubungan Urban Heat Island, Penutup Lahan dan Pemanasan Global
beberapa analisa. Pada lingkungan urbanisasi yang berhubungan dengan modifikasi dari siklus
alam mengenai pemanasan dan pendinginan, yaitu :
1. Struktur buatan manusia seperti jalan dan bangunan biasanya mempunyai albedo rendah daripada permukaan natural dan menyerap lebih banyak radiasi tampak/visible. Hal ini memperlihatkan bahwa vegetasi yang berkurang dan bertambahnya permukaan urban menimbulkan efek urban heat island. Artifisial struktur yaitu bertambahnya massa pada permukaan bumi dapat menyimpan (dan melepas) lebih banyak energi daripada permukaan yang belum dibangun (Kusr berkurang, Luir dan Qs bertambah).
2. Permukaan urban cenderung lebih capat panas daripada permukaan natural yang menahan air . Evaporasi/penguapan dari air mengeluarkan energi dari permukaan dan mendinginkan akan suhu permukaan. Permukaan urban secara cepat melepaskan air, yang kontradiksi dengan permukaan natural seperti vegetasi yang bisa menahan air.
3. Sumber panas antropogenik berasal dari pemanasan dan sistem ventilasi, proses industri dan mesin pembakaran internal. Pada umumnya, konsumsi energi akan menghasilkan panas
sebagai produk .
4. Meluasnya Heat Island akan menyebabkan peningkatan ketidaknyamanan kehidupan manusia, sehingga manusia membutuhkan pendingin seperti AC, kipas angin yang berdampak pemborosan energi listrik dan polusi, dan menyebabkan Green house effect. Pemakaian energi listrik akan meningkatka nemisi sulfur dioxide, carbon monoxide, nitrous oxides, carbon dioxide, yang dikenal sebagai gas rumah kaca yang akan berkontribusi pada pemansan global dan perubahan iklim.
5. Selanjutnya, heat island pada musim kemarau akan mempercepat pembentukan kabut yang berbahaya, seprti prekusor ozon yaitu nitrous oxides (NOx) and volatile organic compounds (VOCs) yang bereaksi secara fotokimia menghasilkan ozon di permukaan.

C. PENUTUP
Demikianlah laporan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna untuk ibu saran yang membangun sangat dibutuhkan untuk perbaikan laporan ini.
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